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Menindaklanjuti Surat dari a.n Kepala BPPSDM Plt. Sekretaris Badan Penyuluhan 

dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Nomor: B.114/BPPSDM.1/TU.330/I/2026 

tanggal 13 Januari 2026 perihal Undangan Rekonsiliasi dan Penyusunan Laporan 

Keuangan dan Barang Milik Negara periode Tahunan Tahun Anggaran 2025. 

Berdasarkan Peraturan Menteri Nomor 232/PMK.05/2022 tanggal 30 Desember 

2022 tentang Sistem Akuntansi dan Pelaporan Keuangan Instansi, dengan ini kami 

sampaikan Laporan Keuangan Tingkat UAKPA Politeknik Kelautan dan Perikanan 

Jembrana_032.12.440013.2200 Periode Semester II Tahun Anggaran 2025, dengan 

rincian: LRA (Laporan Realisasi Anggaran); LO (Laporan Operasional); LPE (Laporan 

Perubahan Ekuitas); Neraca; Calk dan Informasi Keuangan Tertentu dan Informasi 

Penting Lainnya. 

Atas perkenan Bapak kami sampaikan terima kasih. 
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 B.​ PENJELASAN ATAS POS-POS LAPORAN REALISASI ANGGARAN 

 Selama periode berjalan, Kantor Politeknik Kelautan dan Perikanan 

Jembrana terdapat revisi Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran (DIPA) dari 

DIPA awal Rp 16.313.851.000 menjadi Rp 13.684.187.000. Berdasarkan 

sumber pendapatan dan jenis belanja adalah sebagai berikut: 

                                                Tabel 1 

                            DIPA Awal dan Revisi DIPA Tahun 2025 

 

URAIAN 2025 2025 

ANGGARAN 
AWAL 

ANGGARAN 
REVISI 

Pendapatan   

Pendapatan 454.385.000 454.385.000 

Jumlah Pendapatan 454.385.000 454.385.000 

Belanja   

Belanja Pegawai 7.090.797.000 7.586.475.000 

Belanja Barang 9.223.054.000 6.097.712.000 

Belanja Modal   

Jumlah Belanja 16.313.851.000 13.684.187.000 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Selama Semester II Tahun Anggaran 2025, Politeknik Kelautan dan 

Perikanan Jembrana telah melakukan revisi anggaran pada Mata 

Anggaran Belanja Barang. 

B.1 Pendapatan​  
Realisasi Pendapatan untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 

2025 adalah sebesar Rp 498,295,335 yang berupa:  pendapatan PNBP 

dari Pendapatan Ujian/seleksi masuk pendidikan sebesar Rp 0; 

Pendapatan Penjualan Hasil Produksi Non Litbang Lainnya sebesar Rp 

3,065,000: Pendapatan sewa tanah, gedung dan Bangunan sebesar Rp 

15.985.000; pendapatan biaya pendidikan sebesar Rp 34.600.000; 

pendapatan dari penjualan Peralatan dan Mesin sebesar Rp 42,332,000, 

pendapatan penjualan hasil pertanian, perkebunan, peternakan dan 

budidaya sebesar Rp 326.205.000; Pendapatan Penggunaan Sarana dan 
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Realisasi 
Pendapatan Rp 
498,295,335 

 

 

 

 

 

 

 

 

Prasarana sesuai Tusi sebesar Rp 75.600.000; dan  penerimaan kembali 

belanja pegawai tahun anggaran Yang lalu sebesar Rp 509.335.  

Rincian Estimasi dan Realisasi Pendapatan 

 

Uraian 

31 Desember 2025 

Anggaran Realisasi 
% Realisasi 
Anggaran 

Pendapatan    

Pendapatan PNBP 454.385.000 498.295.335        109.66 

Jumlah 454.385.000 498.295.335        109.66 
​  

Perbandingan Realisasi Pendapatan 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024 

Uraian TA 2025 TA 2024 % Naik 
(Turun) 

Pendapatan    

Pendapatan PNBP 498.295.335 940.772.467 (51.587) 

Jumlah 498.295.335 940.772.467 (51.587) 

Rincian Estimasi Pendapatan dan Realisasinya dapat 

dilihat dalam Tabel Berikut ini : 

Tabel Rincian Estimasi Pendapatan dan Realisasi Pendapatan TA 2025 

No Uraian Estimasi 

Pendapatan 

Realisasi  2025 

1 Pendapatan Penjualan Hasil 

Pertanian, Perkebunan, Peternakan 

dan  budidaya 

360.000.000 

326.205.000 

2 Pendapatan penjualan hasil produksi 

non litbang lainnya 

47.000.000 

 
3.065.000 

3 Pendapatan penggunaan sarana dan 

prasarana sesuai tusi 

0 
75.600.000 

4 Penerimaan kembali belanja barang 

tahun yang lalu 

0 
0 

5 Pendapatan Denda Penyelesaian 
Pekerjaan Pemerintah 

0 
0 

6 Penerimaan kembali belanja pegawai 
tahun yang lalu 

0 
509.335 

7 Penerimaan Kembali Belanja Barang 
Tahun Anggaran Yang Lalu 

0 
0 

8 Penerimaan Kembali Belanja Modal 
Tahun Anggaran Yang Lalu 

0 
0 

9 Pendapatan Sewa Tanah, Gedung dan 
Bangunan 

14.985.000 
15.984.000 

10 Pendapatan dari Penjualan Peralatan 
dan mesin 

0 
42.332.000 

11 Pendapatan Biaya Pendidikan 32.400.000 34.600.000 

 JUMLAH 454.385.000 498.295.335 
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Realisasi Belanja 
Negara Rp 
13,197,698,091 

B.2 Belanja 

Realisasi Belanja instansi pada periode 31 Desember 2025 adalah 

sebesar Rp 13,197,698,091 atau 96.44 persen dari anggaran belanja 

sebesar Rp 16,313.851.000 dan setelah di revisi Rp 13.684,187,000. 

Rincian anggaran dan realisasi belanja periode 31 Desember 2025 adalah 

sebagai berikut: 

 
Rincian Anggaran dan Realisasi Belanja 31 Desember 2025 

Uraian 

TA 2025 

Anggaran Realisasi Realisasi 
% 

Belanja Pegawai 7.586.475.000 7.523.333.320 99.17 
Belanja Barang 6.097.712.000 5.674.364.771 93.06 
Belanja Modal 0 0 0 
Total Belanja 

Kotor 13.684.187.000 13.203.699.158  

Pengembalian  6.001.067  

Jumlah 13.684.187.000 13.197.698.091 96.44 

 
 

 

Dibandingkan dengan periode 2024, Realisasi Belanja sampai 

dengan periode 31 Desember 2025  mengalami penurunan sebesar 

1.72 persen.  

 

 

 

 

 

Perbandingan Realisasi Belanja 31 Desember 2025 dan  31 Desember 2024 

Uraian TA 2025 TA 2024 
% Naik 
(Turun) 

Belanja Pegawai 7.523.333.320 6.863.120.962 0.5 

Belanja Barang 5.674.364.771 6.801.507.460 (4.0) 

Belanja Modal 0 406.336.269 (100) 

Belanja Bantuan 

Sosial - - - 

Jumlah 13.197.698.091 16.070.964.691 (2.0) 

 

 
 
 
 
 
 

B.3 Belanja Pegawai  

Realisasi Belanja Pegawai periode 31 Desember 2025 dan 2024 adalah 

masing-masing sebesar Rp 7,523,333,320 dan Rp 6,863,120,962. Belanja 
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Belanja 
Pegawai Rp 
7,523,333,320 
 

Pegawai adalah belanja atas kompensasi, baik dalam bentuk uang maupun 

barang yang ditetapkan berdasarkan peraturan perundang-undangan yang 

diberikan kepada pejabat negara, Pegawai Negeri Sipil (PNS), dan pegawai 

yang dipekerjakan oleh pemerintah yang belum berstatus PNS sebagai 

imbalan atas pekerjaan yang telah dilaksanakan kecuali pekerjaan yang 

berkaitan dengan pembentukan modal. 

 

 

 

 

 

Perbandingan Belanja Pegawai 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024 

Uraian TA 2025 TA 2024 

Belanja Gaji dan Tunjangan PNS 3.680.496.564 3.315.609.789 

Belanja Gaji dan Tunjangan PPPK 416.146.986      241.728.400 

Belanja Gaji dan Tunjangan Pejabat 

Negara 
- - 

Belanja Lembur - - 

Belanja Tunj. Khusus & Belanja Pegawai 

Transito 
3.426.689.770 3.305.782.773 

Jumlah Belanja Kotor 7.529.334.387 6.872.084.162 

Pengembalian Belanja 6.001.067 8.963.200 

Jumlah Belanja 7.523.333.320 6.863.120.962 

 

 
 
 
 
 
Belanja Barang 
5,674,364,771 
 

B.4 Belanja Barang 

Realisasi Belanja Barang periode 31 Desember 2025 dan 31 Desember  

2024 adalah masing-masing sebesar Rp 5,674,364,771 dan Rp 

8,801,507,460. Realisasi Belanja Barang periode 31 Desember 2025 

mengalami Penurunan sebesar 6.05 persen dari Realisasi Belanja Barang 

31 Desember 2024. 

Perbandingan Belanja Barang 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024 

Uraian TA 2025 TA 2024 
% Naik 
(Turun) 

Belanja Barang 

Operasional 521.862.250 3.350.824.534  

Belanja Barang Non 

Operasional 3.279.534.801 1.689.183.145  

Belanja Barang 

Persediaan 451.391.674 804.293.753  
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Belanja Jasa 1.101.928.557  1.382.047.095  

Belanja Pemeliharaan 274.199.455 570.852.588  

Belanja Perjalanan Dalam 

Negeri 45.448.034 1.004.306.345  

Belanja Barang untuk 

Diserahkan kepada 

Masyarakat / Pemda 0 0  

Belanja Barang Lainnya 

untuk Diserahkan kepada 

Masyarakat  0 0  

Jumlah Belanja Kotor 5.674.364.771 8.805.714.460  

Pengembalian Belanja 0 4.207.000  

Jumlah Belanja 5.674.364.771 8.801.507.460  

 

 
 
 
Belanja Modal 
Rp 0 

B.5 Belanja Modal 

Realisasi Belanja Modal periode 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024 

adalah masing-masing sebesar Rp 0 dan Rp 406.336.269. Belanja modal 

merupakan pengeluaran anggaran untuk perolehan aset tetap dan aset lainnya 

yang memberi manfaat lebih dari satu periode akuntansi. 

Perbandingan Belanja Modal 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024 

Uraian TA 2025 TA 2024 
% Naik 
(Turun) 

Belanja Modal Peralatan dan 

Mesin 0 256.645.000 (100) 

Belanja Modal Gedung dan 

Bangunan 0 149.691.269  

Belanja Penambahan Nilai Gedung 

dan Bangunan 0 0  

Jumlah Belanja Kotor 0 406.336.269 (100) 

Pengembalian Belanja 0 0 0 

Jumlah Belanja 0      406.336.269 (100) 
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                          C.​ PENJELASAN ATAS POS-POS NERACA 

 

 

Kas di 
Bendahara 
Pengeluaran 
Rp 0 
 

C.1 Kas di Bendahara Pengeluaran 

Saldo Kas di Bendahara Pengeluaran periode 31 Desember 2025 dan 31 Desember 

2024 adalah masing-masing sebesar Rp 0 dan Rp 0. Rincian Kas di Bendahara 

Pengeluaran adalah sebagai berikut: 

 
Rincian Kas di Bendahara Pengeluaran 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024 

KETERANGAN TA 2025 TA 2024 
Uang UP Tunai 0 0 
Uang Di Rekening Bank 
(Mandiri) 

0 0 

JUMLAH 0 0 
 

 
 
 
 
Kas Lainnya dan 
Setara Kas  
Rp 0 
 
 
 
 
Piutang Bukan 
Pajak Rp 0 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Persediaan  
Rp 145,222,969 

C.2 Kas Lainnya dan Setara Kas  

Nilai Kas Lainnya dan Setara Kas per 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024 

dan masing-masing adalah senilai Rp 0 dan Rp 0. 

 
C.3 Piutang Bukan Pajak 

Saldo Piutang Bukan Pajak per 31 Desember 2025 sebesar Rp 0 dan 31 Desember 

2024 sebesar  Rp 509.335, yang merupakan hak atau pengakuan pemerintah atas 

uang atau jasa terhadap pelayanan yang telah diberikan namun belum diselesaikan 

pembayarannya.  

Rincian piutang Bukan Pajak 31 Desember 2025 

KETERANGAN TA 2025 
Pengembalian Kelebihan Uang 
makan PNS Bulan Desember 2024 

0 

Pengembalian Kelebihan Tunjangan 
Kinerja PNS Bulan Desember 2024 

0 

JUMLAH 0 
 

C.4 Persediaan 

Adapun Nilai Persediaan per 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024 

masing-masing adalah sebesar Rp 145,222,969 dan Rp 41.629.096. Persediaan 

adalah aset lancar dalam bentuk barang atau perlengkapan yang dimaksudkan 

untuk mendukung kegiatan operasional pemerintah, dan/atau untuk dijual, dan/atau 

diserahkan dalam rangka pelayanan kepada masyarakat. Rincian Persediaan per 

31 desember 2025 adalah sebagai berikut:  

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik yang telah
diterbitkan oleh Balai Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara
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Rincian Persediaan Per 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024 

JENIS TA 2025 TA 2024 

Barang Konsumsi 53.800.527 41.295.000 

Barang untuk Pemeliharaan - - 

Bahan Baku - - 

Persediaan Lainnya 91.422.442 334.096 

JUMLAH 145.222.969 41.629.096 

 

Semua jenis persediaan pada tanggal pelaporan berada dalam kondisi baik. 

  
 
 
 

Tanah 

Rp 8.033.704.434 

C.5 Tanah 

Nilai aset tetap berupa tanah yang dimiliki Satuan Kerja Politeknik Kelautan dan 

Perikanan Jembrana per 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024 adalah 

sebesar Rp 8,033,704,434 dan  Rp 8,033,704,434. Satuan Kerja Politeknik Kelautan 

dan Perikanan Jembrana memiliki tanah yang terletak di Desa Pengambengan 

Kecamatan Negara Kabupaten Jembrana – Bali sesuai dengan sertifikat hak pakai 

tanah nomor : 19 tanggal 20 Juli 2018 tentang Hak Pakai Aset Milik Pemerintah 

Republik Indonesia CQ. Kementerian Kelautan dan Perikanan Republik Indonesia. 

Rincian saldo Tanah per 31 Desember 2025 adalah sebagai berikut :  

Rincian Saldo Tanah per 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024 

31 Desember 2025 31 Desember 2024 KENAIKAN / 
(PENURUNAN) 

Rp        8.033.704.434 Rp 8.033.704.434  0 
   

Mutasi / perubahan tanah tsb adalah 0 
 

terdapat perubahan nilai aset tanah pada Satuan Kerja Politeknik Kelautan dan 

Perikanan Jembrana pada periode 31 Desember  2025 progres hibah tanah 2,5 H 

ke Pemda Jembrana untuk tempat Ibadah saat ini pemecahan sertifikat di Badan 

Pertanahan Negara. 

 
 
 
Peralatan dan 
Mesin 
Rp 8,707,093,527 

C.6 Peralatan dan Mesin 

Saldo aset tetap berupa Peralatan dan Mesin per 31 Desember 2025 dan 31 

Desember 2024  adalah  Rp 8,707,093,527 dan Rp 8.743.508.232 . Mutasi nilai 

Peralatan dan Mesin tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 
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Saldo Nilai Perolehan per 31 desember 2024 8.743.508.232 

Mutasi Tambah 0 

Pembelian 0 

Reklas Masuk 0 

Pengembangan Nilai Aset 0 

Mutasi Kurang 0 

Aset Tetap yg tdk digunakan 0 

Saldo per 31 Desember 2025 8.743.508.232 

Akumulasi Penyusutan s.d 31 Desember 2025 (36.414.705) 
Nilai Buku per 31 desember 2025 8.707.093.527 

 
 
 
 
Gedung dan 
Bangunan 
Rp56.333.045.639 
 
 

 
C.7 Gedung dan Bangunan 

Nilai Gedung dan Bangunan per 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024 adalah 

Rp 56.333.045.639 dan  Rp 56,333,045,639. Tidak terdapat Mutasi transaksi 

terhadap Gedung dan Bangunan pada tanggal pelaporan adalah sebagai berikut: 

Saldo Nilai Perolehan per 30 September 2024 56.333.045.639 

Mutasi Tambah 0 

Reklas Masuk 0 

Mutasi Kurang 0 

Reklas Keluar 0 

Saldo per 31 Desember 2025 56.333.045.639 

Akumulasi Penyusutan s.d 31 Desember 2025 - 

Nilai Buku per 31 Desember 2025 56.333.045.639 

 

 
 
 
 
Jalan,Jaringan 
dan Irigasi  Rp 
8.788.991.284 
 

C.8 Jalan, Irigasi,  dan Jaringan 

Saldo Jalan, Irigasi,  dan Jaringan  Tidak terdapat perubahan nilai aset pada Satuan 

Kerja Politeknik Kelautan dan Perikanan Jembrana pada periode 31 Desember 

2025 dan 31 Desember 2024 adalah masing-masing sebesar Rp 8.788.991.284 dan 

Rp 8,788,991,284. Mutasi transaksi terhadap Jalan, Irigasi,  dan Jaringan pada 

tanggal pelaporan adalah sebagai berikut: 

Saldo Nilai Perolehan per 30 September 2024 8.788.991.284 

Mutasi Tambah 0 

Penambahan Jaringan Teknologi Informasi 0 

Reklas Masuk 0 

Mutasi Kurang 0 
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Reklas Keluar 0 

Saldo per 31 Desember 2025 8.788.991.284 

Akumulasi Penyusutan s.d 31 Desember 2025 0 
Nilai Buku per 31 Desember 2025 8.788.991.284 

 

 

 
 
 
 
 
 
Aset Tetap 
Lainnya Rp 
170,874,000 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Akumulasi 
Penyusutan Aset 
Tetap  
 (Rp 
19,310,361,848) 
 

C. Aset Tetap Lainnya  

Saldo Aset Tetap lainnya per 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024 adalah 

sebesar Rp 170,874,000 dan Sebesar Rp 170,874,000. Aset Tetap Lainnya 

merupakan aset tetap yang tidak dapat dikelompokkan dalam tanah, peralatan dan 

mesin, gedung dan bangunan, jalan, irigasi dan jaringan. Rincian Aset tetap lainnya 

per 31 Desember 2025 adalah sebagai berikut:  

Rincian Aset tetap lainnya  per 31 Desember 2025 

No Aset Tetap Lainnya Kuantitas Satuan Nilai  

1 Monografi 1 Buah   92,000,000  

2 Alat Musik Modern/Band 14 Buah    
71,674,000  

3 Market/Miniatur/Replika 2 Buah    
7,200,000  

Total   170,874,000 

 

C.9 Akumulasi Penyusutan Aset Tetap 

Saldo Akumulasi Penyusutan Aset Tetap per 31 Desember 2025 dan 31 Desember 

2024 adalah masing-masing (19,310,361,848) dan (Rp 17,362,303,907). Akumulasi 

Penyusutan Aset Tetap merupakan alokasi sistematis atas nilai suatu aset tetap 

yang disusutkan selama masa manfaat aset yang bersangkutan selain untuk Tanah 

dan Konstruksi dalam Pengerjaan (KDP). Rincian Akumulasi Penyusutan Aset Tetap 

per 31 Desember 2025 adalah sebagai berikut:  

Rincian Akumulasi Penyusutan Aset Tetap  per 31 Desember 2025 

No Aset Tetap Akumulasi Penyusutan 

1 Tanah 0 
2 Gedung dan Bangunan 7.543.204.634 

3 Peralatan dan Mesin 7.684.253.294 

4 Jalan dan Jembatan 1.945.111.069 

5 Irigasi 34.868.526 

6 Jaringan                          1.054.841.440 

Akumulasi Penyusutan 19.310.361.848 
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Aset Lain-Lain 
Rp 52,684,500 

C.10 Aset Lain-Lain 
Saldo Aset Lain-lain per 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024 adalah senilai 

Rp 52.684.500 dan Rp 16.269.795. Aset Lain-lain merupakan Barang Milik Negara 

(BMN) yang berada dalam kondisi rusak berat dan tidak lagi digunakan dalam 

operasional entitas. Adapun mutasi aset lain-lain adalah sebagai berikut: 

Saldo Nilai Perolehan per 30 September 2024 16.269.795 

Mutasi Tambah 0 

Penghentian Aset / rusak berat 36.414.705 

Mutasi Kurang 0 

Penghapusan BMN 0 

Saldo per 31 Desember 2025 0 

Akumulasi Penyusutan s.d 31 Desember 2025 (15.570.964) 

Nilai Buku per 31 Desember 2025 52.684.500 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Utang Kepada 
Pihak Ketiga 
Rp  55,500 

 

Rincian Aset lain-lain  per 31 Desember 2025 

No Aset Lain lain Kuantitas Nilai  

1. Mini Bus (Penumpang 14 orang ke bawah) 0   0  

2. Alat Produksi Perikanan Lainnya 1 
   

6,918,760  

3. Televisi 1 
   

7,351,035  
4. Blower 1 2,000,000 

5. Kincir Air 16 
36.414.705 6. GPS 7 

7. Stavol 1 
Total  52.684.500 

 

C.11 Utang Kepada Pihak Ketiga  

Nilai Utang kepada Pihak Ketiga per 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024 

masing-masing sebesar Rp 55,500 dan Rp 27,543,355. Utang kepada Pihak Ketiga 

merupakan kewajiban yang masih harus dibayar dan segera diselesaikan kepada 

pihak ketiga lainnya dalam waktu kurang dari 12 (dua belas bulan) sejak tanggal 

pelaporan. Rincian Utang kepada pihak ketiga per 31 Desember 2025 adalah 

sebagai berikut:  

      Rincian Utang kepada pihak ketiga  per 31 Desember 2025 

No Utang Kepada Pihak ketiga Nilai  

1 Pembayaran Tagihan Listrik Bulan Desember 2025 0 

2 Belanja tagihan Internet Bulan Desember 2025 0 

3 Belanja tagihan telpon Bulan Desember 2025 0 

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik yang telah
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4. Belanja Pegawai yang masih harus dibayar  

5 Belanja barang yang masih harus dibayar  

6 Utang yang belum  diterima tagihannya               

Total  
 

 
 
 
 
Ekuitas 
Rp 62,869,349,657 

C.12 Ekuitas  

Ekuitas per 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024 adalah masing-masing 

sebesar Rp 62,869,349,657 dan  Rp 64,723,037,211. Ekuitas adalah kekayaan 

bersih entitas yang merupakan selisih antara aset dan kewajiban. Rincian lebih 

lanjut tentang ekuitas disajikan dalam Laporan Perubahan Ekuitas. 
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Pendapatan PNBP 
Rp 455,454,000 

D.PENJELASAN ATAS POS-POS LAPORAN OPERASIONAL 
D.1 Pendapatan Penerimaan Negara Bukan Pajak 
Jumlah Pendapatan untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2025 

dan 31 Desember 2024 adalah sebesar Rp 455,454,000 dan Rp 

940,772,467. Pendapatan tersebut terdiri dari: 

 
 Rincian Pendapatan Negara Bukan Pajak 31 Desember 2025 dan 31 

Desember 2024 
Uraian 2025 2024 % Naik (Turun) 

Pendapatan 455.454.000 940.772.467 (51.58) 

Pendapatan PNBP lainnya 0 0 0 

Jumlah 455.454.000 940.772.467 (51.58) 

 

 
 
 
 
 
Beban  Pegawai Rp 
7,523,842,655 
 
 
 
 
 

D.2 Beban Pegawai  

Jumlah Beban Pegawai periode 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024 

adalah masing-masing sebesar Rp 7,523,842,655 dan Rp 6,870,333,627. 

Beban Pegawai adalah beban atas kompensasi, baik dalam bentuk uang 

maupun barang yang ditetapkan berdasarkan peraturan 

perundang-undangan yang diberikan kepada pejabat negara, Pegawai 

Negeri Sipil (PNS), dan pegawai yang dipekerjakan oleh pemerintah yang 

belum berstatus PNS sebagai imbalan atas pekerjaan yang telah 

dilaksanakan kecuali pekerjaan yang berkaitan dengan pembentukan modal.  

 Rincian Beban Pegawai 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024 

Uraian Jenis Beban 2025 2024 % Naik 
(Turun) 

Beban Gaji Pokok PNS 1.903.247.350 1.939.216.700 - 
Beban Pembulatan Gaji PNS 31.873 35.112 - 
Beban Tunj. Suami/Istri PNS 120.568.690 126.786.090 - 
Beban Tunj. Anak PNS 40.987.054 39.258.110 - 
Beban Tunj. Struktural PNS 7.560.000 7.560.000 - 
Beban Tunj. Fungsional PNS 358.230.000 332.883.000 - 
Beban Tunj. PPh PNS 19.516.614 18.730.657 - 
Beban Tunj Beras PNS 103.270.920 84.586.560 - 
Beban Uang Makan PNS 302.277.000 290.479.889 - 
Beban Tunj. Umum PNS 740.000 2.590.000 - 
Beban Tunjangan Profesi Dosen 824.253.100 457.675.000 - 
Beban Gaji Pokok PPPK 282.076.400 168.856.800  
Beban Pembulatan Gaji PPPK 6.542 3.208  
Beban Tunj. Suami/Istri PPPK 15.405.960 7.915.600  
Beban Tunj. Anak PPPK 4.608.994 2.269.232  
Beban Tunj. Fungsional PPPK 32.735.000 23.290.000  
Beban Tunj Beras PPPK 16.077.240 8.545.560  
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Beban Uang Makan PPPK 59.207.000 30.848.000  
Beban Tunjangan Umum PPPK 6.030.000   
Beban Pegawai (Tukin) 3.055.182.430 3.071.429.340  
Beban Pegawai (Tukin) PPPK 377.322.220 234.345.209 - 
Beban Tunjangan Profesi - - - 
Beban Gaji Pokok Pegawai Non 
PNS -   -   - 

Jumlah Belanja Bersih 7.523..842.655 6.870.333.627 - 

 

 
 
 
 
Beban Persediaan 
Rp 451,391,674 
 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
Beban Barang dan 
Jasa 
Rp 4,897,362,928 

 

D.3 Beban Persediaan  

Jumlah Beban Persediaan pada periode 31 Desember 2025 dan 31 

Desember 2024 adalah masing-masing sebesar Rp 451,391,674 dan Rp 

840.472.476. Beban Persediaan merupakan beban untuk mencatat konsumsi 

atas barang-barang  yang habis pakai, termasuk barang-barang hasil 

produksi baik yang dipasarkan maupun tidak dipasarkan. Terjadi penurunan 

belanja barang persediaan jika dibandingkan dengan belanja barang 

persediaan pada periode 31 Desember 2025. 

Uraian Jenis Beban 2025 2024 % Naik 
(Turun) 

Beban Persediaan Konsumsi 53.800.527 664.897.683 - 
Beban Persediaan Bahan Untuk 
Pemeliharaan 0 4.350.500  
Beban Barang Persediaan Barang 
Dalam Proses 397.591.147   
Beban Persediaan Bahan Baku 0 87.782.200 - 
Beban Persediaan Lainnya 0 87.792.593 - 
Beban Keperluan Perkantoran 0 0  

Jumlah Belanja 451.391.674 840.472.476 - 
 
D.4 Beban Barang dan Jasa  

Jumlah Beban Barang dan Jasa periode 31 Desember 2025 dan 31 

Desember 2024 masing-masing sebesar Rp 4,897,362,928 dan Rp 

4,244,761,093, Beban Barang dan Jasa terdiri dari beban barang dan jasa 

berupa konsumsi atas barang dan/atau jasa dalam rangka penyelenggaraan 

kegiatan entitas serta beban lain-lain berupa beban yang timbul karena 

penggunaan alokasi belanja modal yang tidak menghasilkan aset tetap. 
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Rincian Beban Barang dan Jasa Per 31 Desember 2025 dan 31 Desember 
2024 

 

Uraian Jenis Beban 2025 2024 % Naik 
(Turun) 

Beban Keperluan Perkantoran 442.647.250 672.275.934 - 

Beban Pengadaan Bahan Makan 0 2.607.714.900 - 

Beban Pengiriman Surat Dinas Pos 
Pusat 15.000 609.700 - 

Beban Honor Operasional Satuan Kerja 79.200.000 70.224.000 - 

Beban Bahan 98.922.365 320.297.559 - 

Beban Honor Output Kegiatan 13.990.000 32.770.000 - 

Beban Barang Non Operasional Lainnya 3.166.622.436 1.336.115.586 - 

Beban Langganan Listrik 261.355.170 292.105.435 - 

Beban Langganan Telepon 333.000 356.537 - 

Beban Langganan Daya dan Jasa 
Lainnya 311.892.387 364.645.073 - 

Beban Sewa        8.007.000 66.000.000 - 

Beban Jasa profesi      83.605.000 257.400.000 - 

Beban Jasa Lainnya    436.736.000 381.451.160  

Jumlah Belanja    4.897.362.928 6.401.965.884 - 

 
 

 
 
 

Beban Pemeliharaan 
Rp 274.199.455 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

D.5 Beban Pemeliharaan  

Beban Pemeliharaan per 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024 adalah 

masing-masing senilai Rp 274.199.455 dan Rp 575,203,088. Beban 

Pemeliharaan merupakan beban yang dimaksudkan untuk mempertahankan 

aset tetap atau aset lainnya yang sudah ada ke dalam kondisi normal. Terjadi 

penurunan beban pemeliharaan jika dibandingkan dengan beban 

pemeliharaan pada periode sebelumnya. Rincian beban pemeliharaan untuk 

periode 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024 adalah sebagai berikut: 

Rincian Beban Pemeliharaan 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024  

Uraian Jenis Beban 2025 2024 
% Naik 
(Turun) 

Beban Pemeliharaan Gedung dan Bangunan 121.924.926 425.509.870 - 
Beban Pemeliharaan Peralatan dan Mesin 118.463.799 106.368.747 - 
Beban Pemeliharaan jaringan 33.810.730 38.973.971 - 

Jumlah Belanja 274.199.455 575.203.088 - 
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Beban Perjalanan 
Dinas Rp 45.448.034 
 

 

 

 

 

 

 

D.6 Beban Perjalanan Dinas  

Beban Perjalanan Dinas Perjalanan Dinas Per 31 Desember 2025 dan 31 

Desember 2024 adalah masing-masing sebesar Rp 45.448.034 dan Rp 

1,004,306,345. Beban tersebut merupakan beban yang terjadi untuk 

perjalanan dinas dalam rangka pelaksanaan tugas, fungsi, dan jabatan. 

Rincian Beban Perjalanan Dinas untuk  periode 31 Desember 2025 dan 31 

Desember 2024 adalah sebagai berikut:  

Rincian Beban Perjalanan Dinas  31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024 
 

Uraian Jenis Beban 2025 2024 % Naik 
(Turun) 

Beban Perjalanan Biasa 45.448.034      965.407.345 - 

Beban Perjalanan Dinas Dalam Kota 0 38.899.000   

Beban Perjalanan Dinas Paket 
Meeting Dalam Kota 0- - - 

Jumlah Belanja 45.448.034 1.004.306.345 - 

 

 
 
 
 
 
 
Beban Penyusutan 
dan Amortisasi Rp 
2,027,804,469 
 
 
 
 
 
 

D.7 Beban Penyusutan dan Amortisasi 

Jumlah Beban Penyusutan dan Amortisasi untuk per 31 Desember 2025 dan 

31 Desember 2024 adalah masing-masing sebesar Rp 2.027.804.469 dan 

Rp 2,129,927,054. Beban Penyusutan merupakan beban untuk mencatat 

alokasi sistematis atas nilai suatu aset tetap yang dapat disusutkan 

(depreciable assets) selama masa manfaat aset yang bersangkutan. 

Sedangkan Beban Amortisasi digunakan untuk mencatat alokasi penurunan 

manfaat ekonomi untuk Aset Tak berwujud. Rincian Beban Penyusutan dan 

Amortisasi untuk 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024 adalah sebagai 

berikut:  

Rincian Beban Penyusutan dan Amortisasi 
Per 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024 

 

Uraian Jenis Beban 2025 2024 % Naik 
(Turun) 

Beban Penyusutan Peralatan dan Mesin 7.858.074.286         
483.815.590 - 

Beban Penyusutan Gedung dan 
Bangunan 8.106.545.070 1.131.529.552 - 

Beban Penyusutan jalan dan jembatan, 
Irigasi dan Jaringan 3.283.027.742         

340.426.274 - 
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Beban Penyusutan irigasi  4.981.218 - 

Beban Penyusutan  jaringan  151.005.920 - 

Beban Penyusutan Aset Tetap lainnya 62.714.750 17.918.500 - 
Beban Penyusutan Aset tetap yang tidak 
digunakan dalam Operasional 
Pemerintah 

51.849.348 250.000  

Jumlah Belanja (19.362.211.196) (2.129.927.054) - 

 

  

 
 
 
Defisit  dari Kegiatan 
Non Operasional Rp 
42.841.335 

D.8 Kegiatan Non Operasional 

Pos Surplus dari Kegiatan Non Operasional terdiri dari pendapatan dan 

beban yang sifatnya tidak rutin dan bukan merupakan tugas pokok dan fungsi 

entitas. Defisit  dari Kegiatan per 31 Desember 2025 dan 31 Desember  2024 

adalah sebesar Rp 42.841.335 dan Rp 10,058,537,011 dengan rincian 

sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Rincian Kegiatan Non Operasional  31 Desember 2025 dan 31 Desember 
2024 

 

Uraian 2025 2024 % Naik 
(Turun) 

Pelepasan Aset Non Lancar 42.332.000 0 0 

Penerimaan Kembali Belanja 
Pegawai TAYL 0 0 0 

Pendapatan Penyesuaian Nilai 
Persediaan 0 0 0 

Penyelesaian kewajiban jangka 
panjang 0 0 0 

Kegiatan non operasional lainnya 509.335 10.058.537.011 0 

Jumlah Surplus/Defisit dari 
Kegiatan Non Operasional 42.841.335 10.058.537.011 0 

 

 
 
 
 
Pos Luar Biasa Rp0 

D.9 Pos Luar Biasa 
Pos Luar Biasa terdiri dari pendapatan dan beban yang sifatnya tidak sering 

terjadi, tidak dapat diramalkan dan berada di luar kendali entitas. Pos Luar 

Biasa untuk per 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024 adalah 

masing-masing Rp 0 dan Rp 0. Surplus/Defisit sebelum Pos Luar Biasa pada 

31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024. Rp (9,625,025,871) dan Rp 0. 

SURPLUS/DEFISIT - LO (14,618,157,460). 
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​  E. PENJELASAN ATAS POS-POS LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS  

 

Ekuitas Awal Rp 
64,723,037,211 

E.1 Ekuitas Awal 

Nilai ekuitas Awal pada periode 31 Desember 2025 dan 31 Desember 

2024 adalah masing-masing sebesar Rp 64,723,037,211 dan Rp 

68,025,549,972.  

 
 
 
Defisit LO 
Rp (14,618,157,460) 

E.2 Surplus (Defisit) LO 

Jumlah surplus/Defisit LO untuk periode 31 Desember 2025 dan 31 

Desember 2024  adalah sebesar Rp (14,618,157,460) dan Rp 

(6,822,862,939). Defisit LO merupakan selisih kurang antara surplus/defisit 

kegiatan operasional, surplus/defisit kegiatan non operasional, dan pos 

luar biasa. 

 
 
Penyesuaian Nilai 
Aset Rp 43,541,975 
 

E.3.1 Penyesuaian Nilai Aset  

Nilai Penyesuaian Nilai Aset untuk periode 31 Desember 2025 dan 31 

Desember 2024 adalah sebesar Rp 43,541,975 dan Rp 0. Penyesuaian 

Nilai Aset merupakan hasil penyesuaian nilai persediaan akibat penerapan 

kebijakan harga perolehan terakhir. 

 

Koreksi Nilai 
Persediaan Rp 0 

E.3.2 Koreksi Nilai Persediaan  

Koreksi Nilai Persediaan mencerminkan koreksi atas nilai persediaan yang 

diakibatkan karena kesalahan dalam pencatatan persediaan yang terjadi  

pada periode sebelumnya. Koreksi tambah atas nilai persediaan periode 

31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024 adalah masing-masing 

sebesar Rp 0 dan Rp 0. 

 
 
 
Selisih Revaluasi Aset 
Tetap Rp 0 

E.3.3 Selisih Revaluasi Aset Tetap 
Selisih Revaluasi Aset Tetap merupakan selisih yang muncul pada saat 

dilakukan penilaian ulang aset tetap. Selisih Revaluasi Aset Tetap periode 

31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024 adalah masing-masing 

sebesar Rp 0 dan Rp (11,597,373,235).  

 

Koreksi Nilai Aset 
Tetap Non Revaluasi 
Rp 43,541,975 

E.3.4 Koreksi Nilai Aset Tetap Non Revaluasi 
Koreksi Aset Tetap Non Revaluasi untuk periode 31 Desember 2025 dan 

31 Desember 2024 adalah sebesar Rp 43,541,975 dan sebesar Rp 

(11,597,373,235).  
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Transaksi Antar 
Entitas Rp 
12,699,402,756 

 

 

E.4 Transaksi Antar Entitas  
Nilai Transaksi Antar Entitas untuk periode 31 Desember 2025 dan 31 

Desember 2024 adalah masing-masing sebesar Rp 12,699,402,756 dan 

Rp 15,117,723,407. Transaksi antar Entitas adalah transaksi yang 

melibatkan dua atau lebih entitas yang berbeda baik internal KL, antar KL, 

antar BUN maupun KL dengan BUN. 

 

Ekuitas Akhir Rp 
62,847,824,482 

E.5 Ekuitas Akhir 

Nilai Ekuitas pada periode 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024 
adalah masing-masing sebesar Rp 62,847,824,482 dan Rp 

64,723,037,211. 
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F.​ PENGUNGKAPAN-PENGUNGKAPAN LAINNYA / INFORMASI KEUANGAN TERTENTU 

F.1. Kejadian-kejadian penting setelah tanggal Neraca 

       Tidak ada catatan kejadian penting setelah tanggal Neraca per 31 Desember 2025. 

F.2. Temuan dan Tindak Lanjut  

       F.2.2. Tidak terdapat temuan dan tindak lanjut dari Badan Pemeriksa Keuangan. 

F.3. Pengungkapan Lain-lain 

       Politeknik Kelautan dan Perikanan Jembrana pada Tahun Anggaran 2025 tidak terdapat 

       belanja yang masih harus dibayar. 

F.4. Capaian Output Indikator Pelaksanaan Anggaran pada Politeknik Kelautan dan  

       Perikanan Jembrana mencapai nilai 96.76%. 

F.5. Politeknik Kelautan dan Perikanan Jembrana pada Tahun Anggaran 2025 terdapat  

       Monitoring rekapitulasi transaksi Resiprokal yang merupakan transaksi Belanja dari 

       Satker 032.12.440013 Politeknik Kelautan dan Perikanan Jembrana kepada Satker  

       13903.693379 Universitas Lampung senilai Rp 1.000.000 berupa biaya sertifikasi Dosen 
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